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I. Cakupan Perkuliahan
1. Konsep dasar teknologi pendidikan (TP), 

Membahas definisi TEP dan prinsip-prinsip TEP. Kawasan TP: membahas 
kawasan menrut AECT dan kawasan menrut Reche & Seel dan 
implementasinya dalam bidang pendidikan ABK   

2. Teori-teori  pembelajaran, & Model pembelajaran
Membahas tentang hakekat belajar, hakekat pembelajaran, komponen 
pembelajaran, modalitas belajar, multiple inteligensi dan potensi ABK, 
aktivitas belajar, strategi belajar, metode pembelajaran, membahas kurikuum 
PLB dan beberapa pendekatan belajar, dan pembelajaran individual bagi ABK 

3. Pengembangan sumber belajar
Membahas tentang konsep sumber belajar, jenis sumber belajar, sumber 
belajar yang di rancang (by deign) dan sumber belajar yang memanfaatkan 
(by utilization), media pembelajaran (pengertian, jenis, cara memilih dan 
manfaat media) serta media IT dalam PLB

4. Desain pembelajaran
Membahas tentang pengetian rancangan pembelajaran, komponen 
rancangan pembelajaran, lngkah-langkah menyusun RPP, pengembangan 
scenario pembelajaran, pengembangan kompetensi dan kompetensi dasar, 
serta indicator, pengembangan bhan ajar, 

5. Permasalahan-permasalahan pembelajaran ABK
Membahas tentang kendala-kendala pembelajaran ABK baik dari segi 
akademik, emosi, sosial dan fisisk termasuk motorik sesuai karakteristik, 
asesmen pemnbelajaran, solusi permasalahan dalam pembelajarannya serta 
pengembangan pembelajaran vokasional dan perilaku adaptif. 

6. Implementasi konsep dan prinsip TP dalam bidang PLB
Mengaji konsep belajar dan pembelajaran  (dalam bahasan kuliah poin 1-6) 
kedalam analisis kondisi ABK dan pengembangan RPP untuk ABK srta 
simulasi pelaksanaannya. Pengembangan desain pembelajaran ABK: praktik 
individual mengembangkan melakukan analisis kondisi ABK, menetapkan 
program pembelajaran yang sesuai, menetapkan sumber belajar dan 
mengembangkan alat peerngukuran pencapaian kemajuan belajr ABK. 
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